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MOTTO 
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ABSTRAK 

 

Roro Prahesty: Implementasi Inovasi Produk Industri Kreatif dalam Meningkatkan 

Competitive Advantage melalui Pendekatan Business Model Canvas (BMC) (Studi 

Kasus Pada Tenun Ikat Bandoel Kediri, Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2021. 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa di Indonesia industri kreatif memiliki 

potensi besar untuk menompang ekonomi nasional, karena industri kreatif merupakan 

bagian atau subsistem dari ekonomi kreatif. Dapat diketahui bahwa di Kota Kediri 

banyak sekali perusahaan baru yang tumbuh dan bersaing ketat dengan perusahaan yang 

sudah lama berdiri. Salah satunya yaitu Tenun Ikat Bandoel.  

Tenun Ikat Bandoel adalah ikon industri kreatif di Kota Kediri. Tenun Ikat 

Bandoel merupakan salah satu usaha yang diwariskan secara turun-menurun. Business 

model canvas berfungsi sebagai alat untuk membantu dalam pengambilan keputusan 

bisnis. Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui implementasi inovasi 

produk industri kreatif dalam meningkatkan competitive advantage dan untuk 

mengetahui inovasi atau perubahan yang lebih baik untuk meningkatkan competitive 

advantage melalui pendekatan BMC. Analisis SWOT dilakukan untuk mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ada pada sembilan blok model bisnis 

dari Tenun Ikat Bandoel.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Dilakukan dengan pengamatan langsung dan wawancara 

mendalam kepada informan. Selanjutnya wawancara dilakukan untuk mengetahui 

implementasi inovasi produk untuk meningkatkan competitive advantage Tenun Ikat 

Bandoel. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tenun Ikat Bandoel sudah menerapkan 

implementasi produk industri kreatif untuk meningkatkan competitive advantage namun 

belum memiliki pendekatan model bisnis. Selain itu terdapat inovasi dan perubahan 

yang lebih baik untuk meningkatkan competitive advantage melalui pendekatan BMC. 

Inovasi dan perubahan tersebut berada pada blok customer segment, customer 

relationship,key partner, dan channel. 

 

Kata kunci : inovasi produk, industri kreatif, business model canvas (bmc)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman industri 4.0 ini, pertumbuhan industri semakin 

berkembang. Salah satunya adalah industri kreatif. Industri kreatif bisa 

menarik minat masyarakat karena mampu mendorong perkembangan 

ekonomi yang sangat menjanjikan. Di Indonesia, industri kreatif memegang 

peranan penting dalam pembangunan ekonomi, baik secara digital maupun 

tradisional. Industri kreatif pada dasarnya dapat diartikan sebagai kumpulan 

kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan penciptaan, penggunaan 

pengetahuan ataupun informasi. Dengan adanya industri kreatif, maka 

industri kreatif dapat mengatasi disrupsi dan mampu memberikan dampak 

peningkatan pendapatan nasional.    

Industri kreatif telah memberi kontribusi kepada negara. Pada tahun 

2019, Indonesia telah menempati posisi ketiga setelah Amerika Serikat dan 

Korea Selatan dalam perihal jumlah kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB 

(Produk Domestik Bruto) negara (Novika, 2020). Hal tersebut diperkuat 

dengan data yang tercantum dalam OPUS Ekonomi kreatif pada tahun 2019 

telah memberikan kontribusi sebesar Rp 1.105 triliun terhadap PDB nasional 

(Saputra, 2020). Berdasarkan data yang tercantum dalam OPUS, industri 

kreatif memiliki potensi besar untuk menompang ekonomi nasional karena 

industri kreatif merupakan subsistem dari ekonomi kreatif.  
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Dapat di ketahui bahwa banyak sekali perusahaan-perusahaan baru 

yang tumbuh dan bersaing ketat dengan perusahaan yang sudah lama berdiri. 

Saat ini persaingan bisnis tersebut terus berlangsung di segala bidang 

khususnya di bidang industri kreatif. Semua perusahaan bersaing untuk dapat 

memenangkan persaingan di dunia industri. Industri kreatif dipandang 

semakin penting dalam mendukung kesejahteraan dalam perekonomian 

(Hariani, 2020; Warnaningtyas, 2017). Indonesia mempunyai potensi basis 

ekonomi nasional yang kuat karena jumlah UMKM terutama usaha mikro 

yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja sangat besar. Pemerintah dan 

pelaku usaha harus menaikkan „kelas‟ usaha mikro menjadi usaha menengah. 

Basis usaha ini juga terbukti kuat dalam menghadapi krisis ekonomi (Djkn, 

2020).  

Di kala pemerintah sedang berupaya untuk mengoptimalkan 

kondisi perekonomian Indonesia, pandemi Covid-19 datang dengan segala 

dampak negatifnya. Pandemi Covid-19 sangat berpengaruh dalam segala 

aspek  terutama pada kondisi kesehatan dan perekonomian negara. Dengan 

adanya pandemi Covid-19 tidak dapat dipungkiri bahwa perekonomian 

Indonesia saat ini sedang berada dalam kondisi yang bisa dibilang “sangat 

tidak stabil”. Hal ini merupakan tantangan terbesar bagi perusahaan karena 

perusahaan harus bisa membuat suatu produk yang unggul dan berkualitas 

serta harga terjangkau bagi masyarakat. Produk tersebut harus bisa menarik 

masyarakat dengan adanya inovasi-inovasi yang ditawarkan perusahaan pada 

setiap produknya. Salah satu untuk meningkatkan efisiensi perusahaan yaitu 

https://www.suara.com/tag/perekonomian
https://www.suara.com/tag/pandemi-covid-19


3 
 

 
 

dengan memproduksi barang yang berkualitas. Tetapi perusahaan juga harus 

mempertimbangkan faktor waktu sebagai salah satu hal untuk menentukan 

Competitive Advantage perusahaan.  

Salah satu kota di Jawa Timur yang memiliki potensi luar biasa untuk 

pengembangan industri kreatif adalah Kota Kediri (Sardanto, 2016). Untuk 

memberdayakan potensi tersebut, Pemerintah Kota Kediri mengajak pelaku 

industri kreatif untuk berkolaborasi dengan Pemerintah Kota demi 

membangun Kediri agar menjadi lebih maju lagi di era industri 4.0. Wali 

Kota Kediri mengatakan bahwa beliau melihat pertumbuhan ekonomi Kota 

Kediri yang begitu pesat salah satunya ditopang industri kreatif. Bahkan 

industri kreatif membawa dampak yang positif bagi Kota Kediri. Salah 

satunya dengan berkurangnya kemiskinan di Kota Kediri dan berkurangnya 

pengangguran terbuka di Kota Kediri karena telah terserap dalam sektor 

industri kreatif (Mashudi, 2020).   

Sentra kerajinan Tenun Ikat menjadi salah satu ikon industri kreatif di 

Kota Kediri. Sentra kerajinan Tenun Ikat merupakan salah salah satu UMKM 

yang berlokasi di Kelurahan Bandar Kidul, Kecamatan Mojoroto. Tenun Ikat 

adalah usaha di bidang industri kreatif yang diwariskan secara turun menurun 

(Sardanto, 2016).  

TABEL 1.1 

Daftar Nama dan Alamat Tenun Ikat 

Di Bandar Kidul Kota Kediri 

 

No Nama Tenun Ikat Alamat 

1 Tenun Ikat Bandoel Jl. KH. Agus Salim Gg. VIII / 9C 

2 Tenun Ikat Sinar Barokah Jl. KH. Agus Salim Gg. VIII 

3 Tenun Ikat Kurniawan Jl. KH. Agus Salim Gg. VIII/ 43 



4 
 

 
 

4 Tenun Ikat Sahabat Jl. KH. Agus Salim Gg. VIII 

5 Risquna JC Tenun Ikat Jl. KH. Agus Salim Gg. VIII/ 21 

6 Aam Putra Tenun Ikat Jl. KH. Agus Salim Gg. VIII / 33B 

7 Tenun Ikat Bandar Jl. KH. Agus Salim Gg. VIII / 55B 

8 Tenun Ikat Medali Mas Jl. KH. Agus Salim Gg. VIII/ 54C 

9 Tenun Ikat ATBM Cap Kodok Ngorek Jl. KH. Agus Salim No.13, Kediri 

10 Kerajinan Tenun Ikat Kodok Ngorek 1 Jl. KH. Agus Salim Gg. VII/ 51B 

11 Tenun Ikat ATBM Kodok Ngorek 2 Jl. KH. Agus Salim Gg. VII/ 21B 

12 Tenun Ikat Sempurna Jl. KH. Agus Salim Gg. VII/ 19 

13 Sarung Tenun Ikat Cap KB Solekan Jl. KH. Agus Salim, Gg. VII 

Sumber : Data hasil survey 

Tenun Ikat di Bandar Kidul kota Kediri sudah ada sejak tahun 1950-an. 

Seiring dengan perkembangan teknologi tenun palikat mulai dibuat oleh 

mesin, permintaan pasar menjadi menurun karena ada produk sarung mesin 

yang lebih murah, akhirnya para pengrajin mulailah membuat sarung goyor 

kembang yang mempunyai motif lebih menarik dari sarung pelikat. Salah 

satunya yaitu “Tenun Ikat Bandoel Kediri”. Dalam hal tersebut, Pengrajin 

Tenun Ikat Bandoel Kediri banyak memerlukan inovasi produk untuk 

meningkatkan daya saing Industri Ikat Tenun di pasar lokal maupun global, 

sehingga strategi-strategi inovasi dapat dilakukan pada model bisnis. 

Berdasarkan hasil wawancara, manajer Tenun Ikat Bandoel mengatakan 

bahwa pada saat Covid-19, pelanggan Tenun Ikat Bandoel memang turun 

drastis. Bahkan pesanan masal yang sudah di pesan, khususnya untuk acara 

tidak diambil. Indikator yang memberikan kontribusi dominan terhadap 

karakter wirausaha adalah inovasi yang diikuti dengan pergaulan yang 

mudah, pengendalian diri dan keberanian menanggung resiko. Jadi inovasi 

yang dapat membantu untuk keluar dari kondisi ketidakpastian menjadi 

penting (Yoshio, 2020). Untuk dapat tetap berkembang di pasar yang 
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kompetitif ini, perusahaan dintuntut untuk memiliki Competitive Advantage 

dengan cara memberikan nilai tambah berupa inovasi di dalamnya. Kunci 

sukses sebuah bisnis adalah jika wirausahawan memiliki daya inovasi dan 

kreativitas yang tinggi (Ernestivita et al., 2020). 

Rendahya inovasi bisnis menjadi masalah utama dalam menghadapi 

permaslahan yang terjadi di dunia usaha, baik sekala kecil maupun skala 

menengah, untuk memaksimalkan inovasi bisnis maka perusahaan memiliki 

tantangan besar bagi setiap perusahaanya, pemasaran dari keberlangsungan 

hidup suatu perusahaan karena inovasi produk yang kreatif akan membuat 

suatu perusahaan tetap eksis meskipun perusahaan itu sudah lama berdiri 

(Wijaya, 2017; Sa‟adati et al., 2019). Inovasi menjadi hal yang penting dalam 

masa-masa sulit seperti kondisi Pandemi Covid-19 saat ini. Tentunya industri 

kreatif juga terdampak Pandemi Covid-19. 

Fenomena yang terjadi pada kondisi tersebut menyebabkan pelanggan 

turun karena Tenun Ikat Bandoel belum memiliki strategi Business Model 

Canvas dalam memproses bisnisnya. Pengusaha di Jawa Timur masih belum 

jelas dalam menentukan tujuan bisnis, belum maksimal dalam 

mempertimbangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi usahanya serta 

belum memiliki strategi khusus dalam menjalankan usahanya agar mampu 

bersaing (Ernestivita et al., 2020). Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Pengrajin cenderung menjalankan berjalan yang hanya memperhatikan jenis 

produk saja yang perlu dikembangkan namun tidak memperhatikan 

segmentasi pasar yang luas. Padahal Sakur dalam (Ernestivita et al., 2020) 
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mengatakan bahwa tidak memiliki business plan, cepat puas, tidak fokus dan 

competitive advantage rendah merupakan kelemahan UMKM di Indonesia. 

Agar Tenun Ikat Bandar mampu berkompetisi dengan competitor, strategi-

strategi inovasi pada model bisnis dapat diterapkan. Model bisnis tersebut 

berguna dalam lingkungan bisnis industri kreatif yang modern karena 

memungkinkan Tenun Ikat Bandoel Kediri ini untuk memahami value 

organisasi yang akan datang dan bagaimana perusahaan tersebut pada 

umumnya beroperasi. Dalam melakukan perancangan inovasi model bisnis, 

maka perlu adanya Business Model Canvas (BMC) (Fitriani & Sultan, 2019; 

Narto, 2017). BMC adalah salah satu alat yang dibuat untuk membantu 

perusahaan melihat lebih akurat bagaimana rupa usaha yang sedang 

dijalaninya. Dalam hal ini, jika BMC tersebut diwujudkan dengan baik dan 

sesuai dengan target maka Tenun Ikat Bandoel tersebut mampu memiliki 

kompetisi bisnis dari inovasi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Osterwalder & Pigneur (2012) mengatakan bahwa model bisnis dapat 

dijelaskan dengan sangat baik melalui sembilan blok bangun dasar yang 

memperlihatkan cara berfikir tentang bagaimana perusahaan menghasilkan 

uang. Sembilan blok bangun tersebut diletakan pada sebuah susunan yang 

disebut Business Model Canvas (BMC). Sembilan blok dalam BMC meliputi 

Customer Segment, Value Proposition, Channel, Customer Relationship, 

Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partnership, Cost 

Structure.  
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Untuk mengembangkan BMC, organisasi dapat memulai dari memotret 

kondisi saat ini, diikuti dengan analisis SWOT. Hasil analisis SWOT dapat 

digunakan untuk merancang model bisnis perbaikan dan prototype model-

model bisnis masa depan. Menurut Kotler & Keller (2009) Analisis SWOT 

(Strenght, Weakness, Opportunity, Threats) merupakan cara untuk mengamati 

lingkungan pemasaran eksternal dan internal. Sedangkan Rangkuti (2015) 

mengatakan bahwa analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis SWOT 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman 

(threats) yang dimiliki oleh perusahaan. 

Business model canvas akan membantu perusahaan untuk mengenali 

apa yang menjadi value proposition sehingga memahami bagaimana produk 

yang ditawarkan perusahaan dapat dikomunikasikan dengan baik kepada 

konsumen hingga sampai ketangan konsumen yang lebih luas (Narto, 2017). 

Pelaku usaha perlu memahami deskripsi model bisnis yang sedang dijalani 

sehingga dapat menentukan strategi bersaing yang tepat untuk diterapkan 

diperusahaanya. Oleh karena itu penulis ingin meneliti bagaimana 

implementasi inovasi produk melalui pendekatan business model canvas pada 

Tenun Ikat Bandoel Kediri. Berdasarkan uraian di atas penelitian ini diberi 

judul “Implementasi Inovasi Produk Industri Kreatif dalam 

meningkatkan Competitive Advantage melalui Pendekatan Business 

Model Canvas Pada Tenun Ikat Bandoel Kediri”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, agar penelitian ini 

dapat lebih fokus, jelas dan tepat sumber penelitian yang diinginkan oleh 

peneliti maka permasalahan pada penulisan ini difokuskan untuk menghindari 

pembahasan yang terlalu luas. Penulis menfokuskan masalah penelitian pada : 

1. Bagaimana implementasi inovasi produk industri kreatif dalam 

meningkatkan competitive advantage melalui pendekatan business model 

canvas pada Tenun Ikat Bandoel Kediri? 

2. Apakah ada inovasi atau perubahan yang lebih baik untuk meningkatkan 

competitive advantage pada Tenun Ikat Bandoel Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka penelitian ini 

memiliki tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi inovasi produk industri kreatif dalam 

meningkatkan competitive advantage melalui pendekatan business model 

canvas pada Tenun Ikat Bandoel Kediri. 

2. Untuk mengetahui inovasi atau perubahan yang lebih baik guna 

meningkatkan competitive advantage pada Tenun Ikat Bandoel Kediri. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini yaitu:  
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1. Manfaat secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah dengan berdasarkan 

pada disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan yang digunakan 

untuk kepentingan ilmiah dan diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan bagi penelitian yang akan datang serta bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan.  

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Industri Kreatif Tenun Ikat Bandoel 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan 

pertimbangan evaluasi terhadap persaingan di dunia bisnis khususnya 

pada pengrajin Tenun Ikat Bandar. 

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi, wawasan dan 

pengalaman yang ada dalam dunia bisnis serta dapat digunakan untuk 

latihan menerapkan antara teori yang didapat dari bangku kuliah dengan 

dunia kerja.  
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